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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perwujudan campur kode 
pada judul berita di media online detik.com dan mendeskripsikan alasan penyebab 
terjadinya campur kode pada judul berita di media online detik.com. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian deskripstif kualitatif. Data penelitian ini berupa kata, frasa, 
maupun klausa yang menunjukkan adanya campur kode pada judul berita di media 
online detik.com. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
simak dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat. Adapun teknik analisis data 
menggunakan metode padan dengan teknik dasar yakni teknik pilah unsur penentu 
dan teknik lanjutan yakni teknik hubung banding menyamakan atau teknik HBS. 
Hasil analisis campur kode pada judul berita di media online detik.com 
menunjukkan bahwa terdapat 66 data dari 59 judul berita yang terdiri atas campur 
kode kata sebanyak 32 data (blusukan, skill, pending, briefing, take off, landing, cafe, 
overload, simple, wanted, upgrade, submersible, basement, make up, suudzon, clear, 
deal, spirit, flyover, spot, fee, download, lafadz, update, reward, shock, feeling, 
nervous, confirmed, ngeboti, mandek dan gendeng); frasa sebanyak 20 data (black 
box, file hard, soft copy, flight approval, car free day, cold storage, high heels, lost 
contact, face to face, safety belt, no comment, crash landing, the best ambassador, 
the real president, stop line, have fun, the best destination, traffic light, bad news, 
dan illegal fishing); klausa sebanyak 7 data (sikilku lecet kabeh, bapake keset pol, it’s 
not a joke, no limit, kerjone apik, he must be better, dan remuk iki dalane); idiom 
sebanyak 2 data (all out dan on air); baster sebanyak 4 data (diroll, di-police line, 
sang baby sitter, dan ngedrop); dan reduplikasi sebanyak 1 data (grasak grusuk).  
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat enam alasan penyebab 
terjadinya campur kode pada judul berita di media online detik.com yakni identifikasi 
peran, identifikasi ragam, need filling motive, prestige filling motive, dan kebiasaan. 
Alasan penyebab terjadinya campur kode karena identifikasi peran sebanyak 5 data, 
identifikasi ragam sebanyak 9 data, keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan 
sebanyak 2 data, need filling motive sebanyak 22 data, prestige filling motive 13 data, 
dan kebiasaan 15 data. Identifikasi peran muncul karena adanya kemahiran penulis 
dalam mengemas suatu judul berita. Identifikasi ragam digunakan sebagai ragam 
bahasa dengan gaya bahasa yang berbeda. Keinginan untuk menjelaskan dan 
menafsirkan digunakan penulis untuk menunjukkan adanya keinginan menjelaskan 
dan menafsirkan sesuatu kepada pembaca. Need filling motive muncul karena penulis 
tidak menemukan kosakata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Prestige filling 
motive muncul karena penulis ingin menunjukkan status keterpelajarannya. 
Sementara faktor kebiasaan terjadi akibat sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari tanpa mempunyai maksud tertentu.  
 




Campur kode (code-mixing) oleh Kridalaksana (2008:40) dikatakan 
mempunyai dua pengertian. Pertama campur kode diartikan sebagai interferensi, 
sedangkan pengertian kedua campur kode diartikan sebagai penggunaan satuan 
bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam 
bahasa; termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan 
sebagainya. Unsur-unsur kebahasaan campur kode dapat berwujud kata, frasa, 
bentuk baster, perulangan kata, ungkapan atau idiom, dan klausa (Suwito 1983:78). 
Salah satu penggunaan campur kode yang sering terjadi adalah berita.  
Berita (news) merupakan informasi yang layak disajikan kepada publik. Berita 
yang tergolong layak adalah informasi yang sifatnya faktual, aktual, akurat, objektif, 
penting, dan menarik perhatian publik (Suryawati 2011:67). Kebutuhan memperoleh 
berita sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Salah satu alternatif untuk 
mendapatkan akses berita dengan mudah yaitu melalui media online. Media online 
merupakan media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet) 
(Romli 2012:31).  
Media online yang paling umum diaplikasikan sekarang ini adalah situs berita. 
Situs berita online biasanya hanya menampilkan judul-judul berita yang beragam. 
Judul berita menjadi topik penting penunjang keberhasilan pembaca untuk 
menelusuri isi bacaan. Penulis berita selalu mempunyai inovasi baru untuk membuat 
judul berita, salah satunya yaitu menggunakan campur kode. Penggunaan campur 
kode tidak dilakukan secara sembarangan dan tidak semata-mata muncul begitu saja. 
Terdapat berbagai alasan yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa tersebut. Hal itu 
juga disebabkan oleh faktor kesengajaan penulis berita untuk menarik minat 
pembaca. Dengan demikian penggunaan campur kode semacam itu akan 
menghasilkan judul yang lebih variatif dan manarik.  
Penelitian ini menggunakan judul berita di media online detik.com sebagai 
sumber data. Detikcom merupakan media pertama yang update 24 jam per hari. 
Detikcom berisi berita aktual dan artikel online di Indonesia. Detikcom menjadi 
jurnalisme online pertama yang melesat sebagai situs informasi digital paling populer 
di kalangan pengguna internet (Anggoro 2012:120). Hal inilah yang menjadikan 
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daya tarik bagi peneliti untuk meneliti di media online detikcom. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan perwujudan campur kode yang terdapat pada judul 
berita di media online detik.com dan mendeskripsikan alasan penyebab terjadinya 
campur kode pada judul berita di media online detik.com 
Salah satu penelitian yang terkait dengan penelitain ini adalah penelitian 
Wahyuti (2013) yang meneliti tentang “Campur Kode pada Novel 5 Cm Karya 
Donny Dhirgantoro dan Implikasinya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campur 
kode yang terjadi terdiri dari beberapa bentuk yaitu kata, baster, perulangan kata, 
frasa, dan klausa, sedangkan faktor penyebabnya berupa latar belakang sikap penutur 
dan kebahasaan. Penelitian Wahyuti mempunyai persamaan dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama menganalisis campur kode. Adapun perbedaannya adalah penelitian 
Wahyuti meneliti pada Novel 5 Cm Karya Donny Dhirgantoro dan Implikasinya, 
sedangkan penelitian ini meneliti judul berita di media online detik.com.  
Penelitian ini merupakan salah satu implikasi dari kedwibahasawan sebagai 
fenomena sosiolinguistik. Penelitian ini berimplikasi terhadap penggunaan dan 
perkembangan bahasa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu wawasan 
dalam memahami sebuah bahasa serta dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam kajian bahasa.  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena data 
yang dikumpulkan bukanlah angka-angka, melainkan berupa kata-kata atau 
gambaran sesuatu. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok 
(Sukmadinata 2009:60). Penelitian ini mendeskripsikan data yang berupa kata, frasa, 
atau klausa dalam judul berita di media online detik.com.  
Objek dalam penelitian ini berupa campur kode pada judul berita di media 
online detik.com pada bulan Januari tahun 2015. Data penelitian ini berupa kata, 
frasa, mauoun klausa pada judul berita yang di dalamnya terdapat campur kode di 
media online detik.com. Data yang akan dianalisis dipilih berdasarkan campur kode 
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yang digunakan baik berwujud kata, frasa, klausa, idiom, baster, maupun reduplikasi. 
sumber data pada penelitian ini berupa data tertlis yang diperoleh dari judul di media 
online detik.com pada bulan Januari 2015. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik 
lanjutan teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
teori. Lincoln dan Guba (dalam Moleong 1989:196) beranggapan bahwa fakta 
tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Penggunaan beragam teori dapat membantu pemahaman yang lebih baik saat 
memahami data. Adapun teknik analisis data menggunakan metode padan. Metode 
padan, alat penentunya di luar terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
(language) yang bersangkutan (Sudaryanto 1993:13). Sementara itu, teknik yang 
digunakan untuk menganalisis campur kode pada judul berita menggunakan teknik 
dasar yakni teknik pilah unsur penentu. Dengan daya pilah tersebut, dapat diketahui 
bahwa data tersebut ada yang berupa kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Sebagai 
lanjutan untuk menganalisis teknik padan ini, peneliti menggunakan teknik hubung 
banding menyamakan atau teknik HBS, yaitu hubung banding antara semua unsur 
penentu yang relevan dengan semua unsur data yang ditentukan. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
a. Bentuk-Bentuk Campur Kode  
Pemakaian bentuk campur kode dapat dibedakan menjadi enam macam, 
yakni kata, frasa, klausa, idiom, baster, dan reduplikasi. Berdasarkan unsur-unsur 
kebahasaan itu peristiwa campur kode dapat dilihat lewat wujud campur kodenya. 
Berikut ini adalah bentuk pemakaian campur kode yang ditemukan pada judul 
berita di media online detik.com.  
1) Campur Kode Berupa Kata 
Campur kode yang berwujud kata pada judul berita di media online 
detik.com berjumlah 32 data. Berikut adalah salah satu data yang di dalamnya 
terdapat campur kode berwujud kata. 
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(Data 6, 02/01/2015) 
Kemenhub Bakal Wajibkan Pilot Ikuti Briefing Dulu Sebelum Terbang  
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai 
dengan masuknya unsur bahasa Inggris. Data tersebut mengalami peristiwa 
campur kode ke luar (outer code-mixing) yang berwujud kata. Kata briefing 
berasal dari bahasa Inggris yang artinya pengarahan. Kata briefing 
dikategorikan sebagai kata benda.    
2) Campur Kode Berupa Frasa 
Campur kode yang berwujud frasa pada judul berita di media online 
detik.com berjumlah 20 data. Berikut adalah salah satu data yang di dalamnya 
terdapat campur kode berwujud frasa. 
(Data 1, 01/01/2015)  
Begini Cara Mengangkat Black Box AirAsia QZ8501 dari Dasar Laut 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai 
dengan masuknya unsur bahasa Inggris. Data tersebut mengalami peristiwa 
campur kode ke luar (outer code-mixing) yang berwujud frasa. Frasa black box 
berasal dari bahasa Inggris yang artinya kotak hitam. Frasa black box 
dikategorikan sebagai frasa nomina.  
3) Campur Kode Berupa Klausa 
Campur kode yang berwujud klausa pada judul berita di media online 
detik.com berjumlah 7 data. Berikut adalah salah satu data yang di dalamnya 
terdapat campur kode berwujud klausa. 
(Data 43, 20/01/2015) 
Anak Raih Emas Lomba Sains di Korsel, Gubernur Ganjar: Bapake Keset Pol 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai dengan 
masuknya unsur bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. Data tersebut mengalami 
peristiwa campur kode ke dalam (inner code-mixing) yang berwujud klausa. 




4) Campur Kode Berwujud Idiom 
Campur kode yang berwujud idiom pada judul berita di media online 
detik.com berjumlah 2 data. Berikut adalah salah satu data yang di dalamnya 
terdapat campur kode berwujud idiom. 
(Data 41, 19/01/2015) 
17 WNI Tunggu Eksekusi Mati di Luar Negeri, Kemlu: Kita Akan All Out 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai dengan 
masuknya unsur bahasa asing yaitu bahasa Inggris. Data tersebut mengalami 
peristiwa campur kode ke luar (outer code-mixing) yang berwujud idiom. All 
out berasal dari bahasa Inggris yang artinya mati-matian atau bekerja dengan 
seluruh tenaga. 
5) Campur Kode Berupa Bentuk Baster 
Campur kode yang berwujud baster pada judul berita di media online 
detik.com berjumlah 4 data. Berikut adalah salah satu data yang di dalamnya 
terdapat campur kode berupa bentuk baster. 
(Data 21, 07/01/2015) 
Tanpa Make Up dan Rambut Diroll, Ini Gaya Ibu Ani Ngulek Sambel 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai adanya 
variasi dari bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Data tersebut mengalami 
peristiwa campur kode ke luar (outer code-mixing) yang berupa bentuk baster. 
Bentuk campur kode berwujud baster dalam kata diroll ini merupakan campur 
kode baster yang berunsur prefiks di- dari bahasa Indonesia dan kata roll dari 
bahasa Inggris. Kata diroll artinya digulung. 
6) Campur Kode Berwujud Perulangan Kata (Reduplikasi) 
Campur kode yang berwujud perulangan kata pada judul berita di media 
online detik.com hanya berjumlah 1 data. Berikut adalah data pada judul berita 
di media online detik.com yang di dalamnya terdapat campur kode berupa 
perulangan kata (reduplikasi). 
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(Data 34, 14/01/2015) 
Kubu Ical Minta Komjen Budi Ditarik, Agung Laksono: Jangan Grasak 
Grusuk 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai dengan 
masuknya unsur bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. Data tersebut mengalami 
peristiwa campur kode ke dalam (inner code-mixing) yang berwujud 
reduplikasi. Kata grasak grusuk berasal dari bahasa Jawa yang artinya terburu-
buru. 
 
b. Alasan Penyebab Terjadinya Campur Kode 
Penggunaan campur kode pada judul berita di media online detik.com tidak 
semata-mata muncul begitu saja. Hal itu disebabkan karena adanya alasan yang 
melatarbelakanginya. Berikut ini adalah alasan-alasan yang menyebabkan 
terjadinya peristiwa campur kode pada judul berita di media online detik.com. 
1) Identifikasi Peran 
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan oleh identifikasi peran 
pada judul berita di media online detik.com berjumlah 5 data. Berikut adalah salah 
satu data yang disebabkan karena identifikasi peran. 
(Data 5, 02/01/2015) 
Empati Nur Taufiq, yang Pending Garap Skripsi demi Jadi Relawan 
Penggunaan kata pending pada judul berita di atas memperlihatkan bahwa 
penulis berita menggunakan bahasa asing agar terkesan lebih bervariasi. Kata 
pending sebenarnya dapat diganti dengan kata tunda. Penulis berita ingin 
menekankan bahwa ada seorang mahasiswa yang bernama Nur Taufiq rela 
menunda mengerjakan skripsi demi menjadi relawan. Ia berempati atas kejadian 
kecelakaan pesawat AirAsia QZ8501. Penulis berita menggunakan kata pending 
agar lebih menarik. Oleh karena itu, diharapkan pembaca tertarik untuk 





2) Identifikasi Ragam 
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan oleh identifikasi ragam 
pada judul berita di media online detik.com berjumlah 9 data. Berikut adalah salah 
satu data yang disebabkan karena identifikasi ragam. 
(Data 2, 02/01/2015) 
Jokowi Blusukan di Blok A Pasar Tanah Abang 
Penggunaan kata blusukan pada judul di atas disebabkan karena penulis 
berita mampu menyebutkan gaya bahasa lain yaitu bahasa Jawa. Kata blusukan 
merupakan sebuah kata dalam bahasa Jawa yang menjadi populer setelah dipakai 
oleh Joko Widodo. Kata blusukan berasal dari kata blusuk atau blesek yang 
artinya masuk. Dalam konteks ini, kata blusukan berarti mendatangi masyarakat 
secara langsung atau melihat langsung kondisi lapangan. Presiden Joko Widodo 
melakukan blusukan di Blok A Pasar Tanah Abang untuk meresmikan pembukaan 
perdagangan awal tahun 2005.  
3) Keinginan untuk Menjelaskan dan Menafsirkan 
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan oleh keinginan untuk 
menjelaskan dan menafsirkan pada judul berita di media online detik.com 
berjumlah 2 data. Berikut adalah salah satu data yang disebabkan karena 
keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. 
(Data 12, 04/01/2015) 
Jumlah Penumpang Mobil Travel yang Kecelakaan di Banyuwangi Overload 
Judul berita di atas terdapat peristiwa campur kode yang ditandai dengan 
penggunaan kata overload, yang artinya kelebihan muatan. Dalam hal ini penulis 
berita ingin menjelaskan keadaan jumlah penumpang mobil travel yang 
kecelakaan hingga menewaskan 5 penumpang di Banyuwangi mengalami 
overload atau kelebihan muatan. Mobil yang seharusnya hanya berpenumpang 12, 
saat kecelakaan terjadi berisi 19 penumpang. Peristiwa di atas menunjukkan 
bahwa telah terjadi campur kode bahasa yang disebabkan karena faktor keinginan 




4) Prestige filling motive  
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan oleh prestige filling 
motive pada judul berita di media online detik.com berjumlah 13 data. Berikut 
adalah salah satu data yang disebabkan karena prestige filling motive. 
(Data 56, 29/01/2015) 
Habibie Puji Jokowi: He Must be Better dari Eyang dan Pakdenya 
Penggunaan campur kode dari bahasa Inggris pada judul di atas disebabkan 
karena penutur ingin menunjukkan status keterpelajarannya. Penutur bercampur 
kode dengan bahasa asing dengan maksud menunjukkan bahwa penutur 
merupakan seorang yang berpendidikan, berwawasan luas, dan menguasai bahasa 
asing. Dalam hal ini penulis berita mengutip tuturan mantan presiden ketiga RI, 
yaitu B.J. Habibie. Sebenarnya ada kata lain yang dapat digunakan sebagai 
pengganti he must be better yaitu dia harus lebih baik. Akan tetapi, penutur tidak 
menggunakannya karena di kalangan kaum tinggi istilah asing merupakan bagian 
dari mereka bahwa mereka merupakan orang-orang dengan pendidikan yang 
tinggi.  
5) Need filling motive 
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan need filling motive 
pada judul berita di media online detik.com berjumlah 22 data. Berikut adalah 
salah satu data yang disebabkan karena need filling motive. 
(Data 9, 04/01/2015) 
Di Car Free Day, Wali Kota Semarang Hapus Vandalisme di Halte Bus 
Penggunaan campur kode dari bahasa Inggris pada judul di atas disebabkan 
karena pembicara tidak menemukan kata yang mempunyai arti yang sama dalam 
bahasa yang diucapkan, sehingga penutur sengaja menyisipkan bahasa lain. Frasa 
car free day merupakan salah satu frasa yang diambil dari bahasa asing. Car free 
day merupakan suatu nama peristiwa pada pagi hari dan kendaraan bermotor tidak 
boleh melintasi di daerah tersebut. Dalam hal ini penulis berita tidak menemukan 
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kata yang mempunyai arti sama untuk peristiwa itu. Oleh karena itu, tidak ada 
frasa lain yang bisa menggantikan frasa car free day. 
6) Kebiasaan 
Alasan penggunaan campur kode yang disebabkan oleh kebiasaan pada 
judul berita di media online detik.com berjumlah 15 data. Berikut adalah salah 
satu data yang disebabkan karena kebiasaan. 
(Data 35, 14/01/2015) 
Pembunuh Tukang Parkir di Manado Serahkan Diri, Sempat Update Status FB 
Penggunaan campur kode dari bahasa Inggris pada judul di atas disebabkan 
karena kata update sering digunakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, kata ini 
menjadi familiar di telinga masyarakat dan sudah menjadi bagian dari bahasa 
mereka. Kata update merupakan kata yang diambil dari bahasa Inggris yang 
artinya memperbarui.  
c. Temuan Penelitian 
Campur kode yang terdapat pada judul berita di media online detik.com 
berjumlah 66 data dari 59 judul berita. Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan itu 
peristiwa campur kode terbagi menjadi enam macam yaitu campur kode yang 
berwujud kata (32 data), frasa (20 data), klausa (7 data), idiom (2 data), bentuk 
baster (4 data), dan reduplikasi (1 data). Dari keenam wujud tersebut, campur 
kode yang berwujud kata lebih dominan dibandingkan wujud yang lain.  
Alasan penyebab terjadinya campur kode pada judul berita di media online 
detik.com terdapat enam alasan yaitu identifikasi peran (5 data), identifikasi ragam 
(9 data), keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan (2 data), need filling 
motive (22 data), prestige filling motive (13 data), dan kebiasaan (15 data). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa alasan campur kode yang paling mendominasi 
adalah need filling motive yakni 22 data. Campur kode yang disebabkan oleh need 
filling motive lebih banyak dibandingkan dengan alasan lain, karena penutur 
secara sengaja maupun tidak sengaja penyisipkan kata-kata dari bahasa asing 
dengan tujuan tidak adanya kosa kata bahasa Indonesia yang dapat menggantikan 
kata tersebut. Selain itu, penggunaan bahasa asing apabila dipadankan ke dalam 
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bahasa Indonesia akan menjadi frasa atau kalimat yang panjang. Oleh karena itu, 
penutur memilih untuk melakukan campur kode.  
2. Pembahasan 
Bentuk campur kode yang terdapat pada judul berita di media online detik.com 
dapat dilihat lewat wujud campur kodenya. Unsur-unsur kebahasaan tersebut antara 
lain (1) berwujud kata, (2) berwujud frasa, (3) berwujud klausa, (4) berwujud 
ungkapan atau idiom, (5) berupa bentuk baster, dan (6) berupa perulangan kata atau 
reduplikasi. Hal ini sejalan dengan Suwito (1983:78) yang membedakan campur 
kode menjadi enam macam yaitu berwujud kata, frasa, baster, perulangan kata, 
idiom, dan klausa.  
Peristiwa campur kode yang terdapat pada judul berita di media online 
detik.com disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu (1) identifikasi peran, (2) 
identifikasi ragam, (3) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, (4) need filling 
motive, (5) prestige filling motive, dan (6) kebiasaan. Keenam alasan tersebut 
berpedoman pada teori Suwito, Ohoiwutun, dan Weinreich. Menurut Suwito 
(1983:77) alasan penyebab terjadinya campur kode yaitu identitas peranan, identitas 
ragam, keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Adapun Ohoiwutun (2002:71) 
berpendapat alasan terjadinya campur kode disebabkan karena need filling motive 
dan prestige filling motive. Sementara Weinreich (1963:56) mengemukakan apabila 
seseorang meminjam kata-kata dari bahasa lain, maka terpengaruh oleh faktor 
Insufficiently differentiated atau perasaan bahwa bidang semantik atau makna kurang 
memiliki perbedaan. Hal ini menunjukkan makna tertentu yang memiliki maksud 
tertentu, misalnya kebiasaan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneltian terdahulu karena terdapat 
persamaan yaitu sama-sama objek kajiannya campur kode. Setiap penelitian satu 
dengan yang lain memiliki perbedaan, persamaan, dan keunikan masing-masing. 
Walaupun penelitian dengan objek campur kode sudah banyak digunakan, namun 
penelitian ini mengambil sumber data dari judul berita di media online detik.com. 
Penelitian sebelumnya masih jarang yang meneliti judul berita di media online 
detik.com. Alasan peneliti memilih media online disebabkan karena media online 
kini lebih banyak digamari masyarakat untuk mendapatkan informasi dibandingkan 
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dengan media televisi, radio, ataupun surat kabar (Suryawati 2011:49). Pemilihan 
detikcom karena situs berita ini merupakan media pertama yang update 24 jam per 
hari. Detikcom menjadi jurnalisme online pertama yang melesat sebagai situs 
informasi digital paling populer di kalangan pengguna internet (Anggoro 2012:120).  
 
D. Simpulan 
Campur kode pada judul berita di media online detik.com meliputi campur 
kode berwujud kata, frasa, klausa, idiom, bentuk baster, dan reduplikasi. Terdapat 
enam alasan terjadinya campur kode pada judul berita di media online detik.com 
yakni identifikasi peran, identifikasi ragam, need filling motive, prestige filling 
motive, dan kebiasaan. Identifikasi peran muncul karena adanya kemahiran penulis 
dalam mengemas suatu judul berita. Identifikasi ragam digunakan sebagai ragam 
bahasa dengan gaya bahasa yang berbeda. Keinginan untuk menjelaskan dan 
menafsirkan digunakan penulis untuk menunjukkan adanya keinginan menjelaskan 
dan menafsirkan sesuatu kepada pembaca. Need filling motive muncul karena penulis 
tidak menemukan kosakata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Prestige filling 
motive muncul karena penulis ingin menunjukkan status keterpelajarannya. 
Sementara faktor kebiasaan terjadi akibat sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari tanpa mempunyai maksud tertentu.  
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